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Abstract 

The phenomenon of busy parents or those who do not pay attention to their children often 

contributes to children’s academic failure. The consequences of this busyness are 

exacerbated by a lack of support from parents and teachers. This study examines an in-depth 

analysis of the role parents play in contributing to children’s development, particularly in 

learning. The qualitative method used emphasizes that the phenomena observed in the field 

constitute the data. Data collection was conducted by selecting data from books and scientific 

journals. The findings indicate that a child’s success depends on viewing parents at home not 

merely as facilitators, but as individuals capable of exerting a deeper influence on learning 

within the home. Children can find their learning within the home. Supporting children in 

their learning is one of the fundamental rights of children that must be fulfilled and carried 

out by the parents themselves. 

Keywords: Learning, Teachers, Fostering, Process, Failure 

Abstrak 

Fenomena orang tua yang sibuk atau tidak memperhatikan anak-anak sering menjadi masalah 

yang muncul pada kegagalan anak di sekolah. Korban dari kesibukan itu semakin subur saat 

kurangnya penanganan dari orang tua dan guru. Penelitian ini mengkaji telaah yang 

mendalam tentang peran orang tua yang memberikan kontribusi untuk perkembangan anak, 

khususnya dalam belajar. Metode yang digunakan adalah kualitatif yang menekankan bahwa 

fenomena di lapangan merupakan bentuk data yang dibangun. Proses pengambilan data 

dilakukan melalui pemilihan data-data yang berasal dari buku dan jurnal ilmiah. Hasil 

penelitian yang didapat ialah keberhasilan anak adalah memandang orangtua di rumah bukan 

hanya sebagai fasilitator, namun seorang yang dapat memberikan dampak lebih dalam belajar 

di rumah. Anak dapat menemukan belajar mereka dalam rumah. Pendampingan anak dalam 

belajar adalah salah satu bentuk hak anak yang harus dipenuhi dan dilakukan oleh peranan 

orang tua itu sendiri. 

  

Kata Kunci: Belajar, Guru, Membina, Proses, Kegagalan 

  

PENDAHULUAN 

Di usia 6–12 tahun, anak-anak mengalami pertumbuhan dalam dirinya yang membuat mereka 

senang melakukan segala hal, salah satunya adalah pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Dorongan dari orang tua dalam membentuk otak mereka menjadi cerdas adalah upaya yang 

tepat bagi orang tua dalam mendampingi mereka belajar (Sahartian, 2018). Sayangnya, orang 

tua kurang memahami hal ini. Banyak orang tua cenderung memberikan label kegagalan pada 

guru akibat anaknya tidak memiliki potensi terbaik. Padahal, cara pandang semacam ini 

sering kali mengabaikan kompleksitas proses pendidikan itu sendiri. Perkembangan anak 

tidak hanya dipengaruhi oleh interaksi di ruang kelas, tetapi juga oleh kehidupan sosial 

mereka (Ikhtiarti et al., 2019). Ketika tanggung jawab pendidikan direduksi semata-mata 

kepada guru, maka muncul kecenderungan untuk menyederhanakan persoalan yang sejatinya 

multidimensional. Labelisasi terhadap guru bukan hanya menciptakan ketegangan relasional 

antara orang tua dan pendidik, tetapi juga berpotensi menghambat upaya pendidikan yang 
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seharusnya menjadi fondasi utama dalam mendukung pertumbuhan anak itu sendiri 

(Haninuna et al., 2023). 

Orang tua sangat berperan penting dalam memberikan dukungan dan motivasi kepada 

anak-anak untuk menerima pembelajaran. Jadi, bukan hanya terjadi di ruang kelas saja. 

Memang betul adanya seorang pendidik memberikan kontribusi untuk membantu anak-anak 

mendapatkan pengalaman belajar. Namun, jauh lebih banyak orang tua (Nampar & Silpanus, 

2018). Beberapa kajian sebelumnya memberikan penguatan bahwa salah satu keberhasilan 

yang dapat terjadi pada diri anak ialah melalui model atau pola asuh yang diberikan oleh 

orang tua kepada anak. Perlunya ilmu parenting dalam membina anak-anak zaman sekarang 

ini, di mana seorang ibu dan ayah memiliki perannya dalam menjalankan suatu komunikasi 

yang tepat buat diri mereka, sehingga proses learning dalam keluarga dapat berjalan dengan 

baik (Harmadi & Jatmiko, 2020). 

Tantangan yang akan dihadapi seorang anak saat melihat masa-masa sulit di dalam 

belajar ialah langkah awal bagi orangtua membantu anak mendampingi mereka secara terus 

menerus, sehingga seorang Ibu dan Ayah mempunyai pemikiran yang luas akan belajar anak, 

tidak mudah untuk memberikan label kesalahan bagi para guru disekolah (Nurjanah et al., 

2020). Oleh karena itu, orang tua berperan penting dalam membantu anak-anak dalam dunia 

belajar mereka. Dengan adanya niat dan ketulusan yang terdapat dalam hati, hal ini dapat 

dijalani dengan baik (Tjoeng et al., 2021).  

Saat orang tua menjadi contoh yang tepat dalam mendampingi anak, mereka akan 

memberikan pengaruh secara tidak sadar kepada anak bahwa pembelajaran adalah bagian 

dari kehidupan anak. Pengembangan dan pertumbuhan anak dalam belajar merupakan upaya 

yang harus orang tua dukung dan dorong (Khoerunnisa & Grafiyana, 2019). Maka dari itu, 

pendidikan bukan hanya menjadi rutinitas, tetapi juga keharusan dan hak bagi seorang anak. 

Kesibukan orang tua bukan menjadi halangan bagi seorang anak untuk mendapatkan hak 

dalam pendampingan, karena anak hadir untuk mendapatkan dorongan dan dukungan dari 

orang tua itu sendiri. Orang tua perlu menyadari bahwa keberhasilan anak tidak hanya 

bergantung pada sekolah, tetapi juga pada peranan penting orang tua (Vogel et al., 2022). 

Lalu di sisi lain, anak juga butuh ruang aman dalam dirinya, perlindungan yang orang tua 

dapat berikan ke dalam dirinya (NoghaniBehambari et al., 2022). Orang tua bukan hanya 

melindungi, tetapi juga dapat membantu anak menemani anak-anak, dengan cara yang 

menyenangkan pada game atau sesuatu yang sifatnya tidak membosankan dalam belajarnya 

(Bang et al., 2023). 

Dalam kajian ini, diduga terdapat sebuah kecenderungan bahwa orangtua hanya 

melakukan pengawasan yang terlalu ketat dan kontrol belajar yang begitu melelahkan bagi 

anak, seharusnya orangtua membangun terlebih dahulu sebuah kedalaman relasi antara 

orangtua dan anak (Siahaan & Rantung, 2019). Orangtua adalah wakil Allah di dunia untuk 

membantu anak-anak dapat berkembang secara baik. Hal ini menjadi dampak yang buruk, 

anak akan mengalami pengalaman proses belajar yang sifatnya kaku dan tidak memberikan 

dirinya untuk ruang dapat pengembangan diri.  

Solusi dalam penelitian ini yang ingin diberikan yakni memandang orangtua bukan 

hanya menjadi seorang pengawas atau fasilitator yang keras dan kaku, namun menjadi 
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seorang pribadi dapat hadirkan makna dalam proses pembelajaran pada anak-anak di rumah. 

Belajar dalam rumah bukan menjadi ketakutan, namun kebiasaan yang begitu dirindukan.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan jenis kualitatif pada pendekatan naratif teks. Oleh karena 

itu, penelitian ini lahir dari risalah untuk memberikan ruang evaluasi bagi orang tua untuk 

mendukung anak mereka di rumah. Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

memberikan kontribusi untuk melihat masalah pada fenomena yang terjadi di lapangan 

(Moleong, 2017). Oleh sebab itu, data ini disajikan dalam bentuk kata-kata; setiap data 

memberikan pemaknaan yang mendalam, sehingga dapat dinyatakan valid. Di sisi lain, upaya 

peneliti untuk menemukan data-data berdasarkan buku-buku dan jurnal ilmiah harus relate 

dengan judul penelitian yang akan diangkat. Menurut Miles dan Huberman dalam penelitian 

ini ada beberapa tahapan yakni pengumpulan data, mereduksi data, display data, dan 

penarikan sebuah kesimpulan (Miles et al., 1992).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memahami Peran Orangtua 

Orangtua menjadi sebuah sosok yang mempunyai peran cukup sakral dan penting bagi 

pertumbuhan seorang anak. pertama kali anak lahir, orangtua memiliki peran besar dalam 

memberikan nilai-nilai, pengetahuan, daya juang, dan cara mereka melihat dunia lebih luas. 

Oleh karena itu, kehadiran orangtua dalam membina anak itu terbilang sangat penting. Tidak 

bisa hanya ayah atau ibu sendiri yang memberikan pembinaan, namun ayah dan ibu harus 

bekerja sama dalam mendidik anak (Julianus et al., 2022). Anak-anak melihat contoh nyata 

dalam orangtua, mereka adalah seorang pembelajar ulung. Maka dari itu, anak harus melihat 

contoh yang benar dan tepat dari orangtuanya.  

Tanggungjawab orangtua adalah berbagai macam setidaknya terdapat tiga hal yakni 

secara psikologis, materi dan moral anak. orangtua harus memahami anaknya secara 

psikologis, lalu memperhatikan dan memberikan anak materi yang cukup baik itu makan, 

baju, atau lain sebagai, dan mendidik anak dengan sabar sehingga moral mereka dapat 

terbentuk dan tepat. Saat orangtua telah mengambil peran-peran penting dalam rumahnya, 

tentu anak akan berkembang dengan baik.  

Anak dalam rumah harus mendapatkan perlindungan, pembimbingan, dan pembinaan 

yang tepat bagi dirinya, sebab ini adalah hak anak itu sendiri, sama halnya saat mereka 

mendapatkan pendidikan yang layak di sekolah (Wuryandani et al., 2018). Orang tua harus 

menyadari bahwa rumah bukan sekadar tempat tinggal, melainkan ruang pertama di mana 

anak belajar memahami nilai dan membentuk kebiasaan mereka. Keluarga menjadi 

lingkungan awal yang menentukan bagaimana seorang anak memandang dirinya, orang lain, 

dan dunia di sekitarnya. Oleh karena itu, kualitas relasi, pola komunikasi, serta perhatian 

yang diberikan orang tua memiliki peran yang sangat mendasar dalam proses pertumbuhan 

anak (Tafonao, 2018). 

Orang tua yang bersedia untuk membantu anak dalam belajar akan memberikan 

dorongan bagi anak itu sendiri. Kehadiran orang tua itu bukan hanya tentang dirinya yang 
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hadir saja, tetapi juga memberikan pengalaman yang berbeda bagi anak-anak yang tidak 

ditemani orang tua. Anak akan menyadari bahwa dirinya dianggap dan diterima sebagai 

seorang anak yang diberikan dorongan (Danial et al., 2019). Orang tua tidak bisa 

mengingkari bahwa guru dan orang tua harus bekerja sama secara natural untuk tumbuh 

kembang anak itu sendiri. Keterlibatan yang terbangun tersebut akan memberikan fondasi 

yang kuat untuk membangun jembatan komunikasi yang akurat (Tjoeng et al., 2021). Di sisi 

lain, orang tua juga memberikan disiplin yang ketat bagi anak-anak antara jam bermain dan 

belajar. Bentuk kedisiplinan ini akan membuat anak memahami betapa pentingnya belajar 

dan menyenangkannya rasa bermain.  

Oleh sebab itu, orang tua tidak perlu terlalu otoriter terhadap anak, namun memberikan 

ruang-ruang berpendapat yang terbangun. Pola asuh demokratis yang masih relevan bagi 

anak untuk bisa memberikan ruang bagi berbagai ide tentang apa yang mereka ingin pelajari. 

Pendapat anak bukan sesuatu yang tidak penting, namun memberikan insight baru bagi orang 

tua bahwa anak adalah calon pemimpin masa depan (Nababan, 2020). Fasilitas terbaik yang 

tentu akan orang tua sediakan untuk kebutuhan-kebutuhan anak-anak di rumah, sehingga 

suasana belajar pun dapat berjalan dengan baik.  

Akan tetapi, orangtua juga harus memahami momen dimana, saat anak nakal atau 

berlaku yang tidak baik, maka peran dari orangtua adalah memberikan ruang diskusi terbuka, 

memahami anak tersebut, penyebab terjadinya sesuatu yang dilakukan anak tersebut. Ruang 

diskusi akan membuka mata anak secara lebar bahwa tindakan yang buruk akan mendapatkan 

konsekuensi yang buruk juga. Orangtua harus terbiasa menjadi pendengar yang baik, bukan 

hanya menjadi pemberi nasihat yang baik. 

Orangtua sebagai Subjek Pedagogis dalam Perkembangan Anak 

Dunia yang dipijak ini perlu menyadari bahwa tidak ada sekolah khusus untuk menjadi ibu 

dan bapak, sehingga mereka hanya mampu melaksanakan peran mereka berdasarkan naluri 

saja. Sering kali desain dalam mendidik anak di rumah tidak cocok atau keliru akan zaman, 

karena perkembangan zaman yang begitu maju dan kebutuhannya bagi anak-anak sekarang 

kurang tepat (Budi, 2021). Tetapi orang tua harus tetap berusaha untuk mendidik anak 

sebagai bentuk kepedulian yang lahir dari hati.  

Mengenal dunia pendidikan bagi anak bukan hanya terletak saat mereka berada di 

ruang sekolah, namun di rumah mereka mengenal pendidikan yang begitu dekat. Maka dari 

itu, seorang Ibu dan Bapak mengemban tugas untuk membantu perkembangan mereka dalam 

belajar. Dengan belajar, anak mampu memperoleh potensi-potensi yang terdapat dalam diri 

anak itu sendiri (Khairunnisa & Nurdiyanto, 2022). Kemampuan untuk berpikir kritis dan 

penyelesaian masalah itu mereka dapat menemukan, sebab proses pengalaman saat mereka 

belajar. Akan tetapi, orang tua juga harus membina karakter mereka yang berkualitas untuk 

anak itu sendiri. Sebab pendidikan adalah proses yang panjang, anak-anak dapat ilmu 

berdasarkan ruang belajar yang mereka terima saat di bangku sekolah. Oleh karena itu, 

seorang ibu di dalam rumah juga dapat menjadi bagian untuk membina anak-anak dalam 

belajar. 

Pendampingan Orangtua sebagai Bentuk Dukungan Edukasi 
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Setiap anak tidak terlahir bodoh, namun ada anak yang dalam masa perkembangannya 

cenderung malas. Oleh karena itu, orang tua perlu menyadari di sinilah dukungan itu hadir 

untuk perkembangan anak, yakni dukungan edukasi. Dukungan edukasi bukan hanya 

berkaitan dengan membantu anak menyelesaikan tugas akademik, tetapi juga dengan 

menciptakan suasana belajar yang membangun serta menumbuhkan rasa percaya diri anak 

terhadap kemampuannya (Susanta, 2019). Ketika orang tua terlibat secara aktif, anak 

cenderung merasa dihargai. Setiap proses kembangnya, mereka dapat berkembang secara 

lebih optimal. Selain itu, dukungan yang konsisten membantu anak membangun disiplin, 

tanggung jawab, serta kebiasaan belajar yang sehat. Dengan demikian, keterlibatan orang tua 

bukan sekadar pelengkap, melainkan menjadi fondasi penting dalam membantu anak 

mencapai perkembangan kecerdasan dan spiritualitas anak.  

Dukungan edukasi dapat terlihat saat anak mendapatkan fasilitas belajar yang maksimal 

dalam hidupnya. Hal ini membuat anak mendapatkan hak-hak yang dapat terpenuhi. Fasilitas 

belajar yang dimaksud tidak semata-mata berbentuk sarana fisik seperti buku, perangkat 

teknologi, atau ruang belajar yang nyaman, tetapi juga kehadiran orang tua untuk 

berkontribusi dengan memberikan perhatian pada anak (Emeralda & Kristiana, 2017). Maka 

dari itu, anak yang merasakan adanya dukungan menyeluruh cenderung memiliki motivasi 

belajar yang lebih stabil, rasa percaya diri yang lebih kuat, serta kemampuan untuk 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Akan tetapi, peran orangtua juga bukan 

hanya memberikan fasilitas saja, namun tentang kehadiran yang utuh bagi anak-anaknya. 

Anak merasa dihargai saat berada bersama orangtua, merasa aman, dan dapat beradaptasi 

dengan baik. 

Orangtua sebagai Sumber Motivasi dalam Proses Belajar Anak 

Proses belajar anak adalah perhatian penting yang harus diketahui oleh kedua orang tua 

dalam kehidupan mereka. Dilakukan dengan cara mendampingi proses belajar anak dengan 

penuh kasih sayang secara terus-menerus, serta dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung di rumah (Anjarani et al., 2020). Motivasi belajar yang dimiliki oleh anak-anak 

merupakan kekuatan penggerak dalam diri individu yang menyebabkan aktivitas 

pembelajaran terus berlanjut serta memberikan arah pada proses belajar, sehingga tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai. 

Orang tua harus belajar memikat anak-anak yang terbiasa dalam ruang belajar mereka. 

Meyakini bahwa kebiasaan-kebiasaan dalam belajar akan menentukan masa depan mereka. 

Tetapi melalui pendekatan yang membangun ketertarikan dan rasa nyaman. Memikat dalam 

konteks ini berarti menghadirkan suasana yang mendorong anak untuk melihat belajar 

sebagai pengalaman yang menyenangkan dan mempunyai value. Ketika orang tua mampu 

menciptakan interaksi yang positif, anak tidak lagi memandang belajar sebagai kewajiban 

yang membebani, melainkan sebagai kebutuhan di dalam dirinya. Apalagi peranan orang tua 

dalam memberikan hadiah, tentu ini masih berjalan efektif. Artinya, anak memahami bahwa 

pembelajaran itu akan membawa keberuntungan bagi dirinya. 

Strategi Mengoptimalkan Peran Orangtua sebagai Pendamping 
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Menyediakan waktu untuk anak dalam belajar adalah bentuk menghargai hak anak di dalam 

keluarga. Tindakan ini mencerminkan kesadaran orang tua bahwa proses belajar bukan 

sekadar kewajiban guru, melainkan bagian penting dari pertumbuhan dan pembentukan 

karakter anak. Ketika orang tua meluangkan waktu, anak merasakan kehadirannya yang 

memperkuat adanya hak yang didukung. Kehadiran tersebut membantu anak 

mengembangkan motivasi belajar terhadap proses pendidikan. Akan tetapi, waktu yang 

diberikan orang tua akan membangun fondasi kepercayaan diri mereka dalam menghadapi 

tantangan dalam belajar. Situasi ini berkontribusi pada terbentuknya suasana belajar yang 

sehat di rumah (Mahendra et al., 2022). 

Pendampingan orang tua pada anak saat mereka belajar ini adalah satu bentuk tugas 

alami bagi orang tua. Itu adalah hak anak-anak untuk menerima didikan yang berkualitas dari 

kedua orang tuanya (Tindagi, 2017). Maka dari itu, orang tua tidak bisa hanya bekerja saja 

tanpa memberikan value yang dapat diturunkan kepada anaknya. Karena harta yang ada di 

dalam rumah itu dapat runtuh seketika, orang tua sudah memiliki fokus untuk meningkatkan 

value pada anak. Maka, hasilnya tidak hanya mencetak anak menjadi cerdas, tetapi juga 

memiliki daya spiritualitas yang berguna dalam kehidupannya. 

Dalam Alkitab juga diberikan keterangan bahwa anak akan berhasil karena mereka 

menghormati orang tua. Namun, di sisi lain, keberhasilan anak juga terletak pada pemberian 

nilai-nilai Alkitab yang dapat dikembangkan dalam dirinya (Tindagi, 2017). Sebab anak akan 

mencerminkan apa yang mereka pelajari di rumah mereka sendiri. Value dalam Alkitab tidak 

bisa diajarkan begitu saja, namun dipraktikkan dalam hidup setiap keluarga tersebut. Rasa 

peduli dan saling mengasihi menjadi value yang harus orang tua pegang untuk membangun 

keluarga yang takut akan Tuhan. 

Kesadaran akan pentingnya kehadiran orang tua dalam pendidikan anak perlu 

diwujudkan melalui keterlibatan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan 

tersebut tidak selalu ditunjukkan melalui bantuan dalam menyelesaikan tugas sekolah, tetapi 

melalui perhatian terhadap proses yang sedang dijalani anak. Ketika orang tua menunjukkan 

minat terhadap pengalaman belajar yang dialami, anak akan merasakan bahwa apa yang 

mereka lakukan memiliki nilai dan mendapat penghargaan. Perasaan tersebut memberikan 

dorongan yang kuat bagi perkembangan motivasi dan tanggung jawab dalam belajar. Anak 

yang merasakan perhatian dari orang tuanya cenderung memiliki semangat yang lebih tinggi 

untuk berusaha dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya, kurangnya 

perhatian dapat membuat anak merasa bahwa proses belajar merupakan tanggung jawab 

pribadi yang harus dijalani sendiri tanpa dukungan dari lingkungan terdekatnya. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pendampingan manusia menuju 

kedewasaan. Oleh karena itu, peran orang tua tidak dapat dipahami hanya sebagai penyedia 

kebutuhan atau pengawas kegiatan belajar. Orang tua berfungsi sebagai pribadi yang hadir 

untuk membantu anak memahami berbagai pengalaman yang ditemuinya (Nurjanah et al., 

2020). Melalui percakapan, arahan, dan refleksi bersama, anak belajar memberi makna 

terhadap apa yang mereka pelajari serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi berkembang 

menjadi proses pembentukan cara berpikir dan bersikap (Nampar & Silpanus, 2018). 
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Kehadiran yang diberikan memungkinkan anak melihat bahwa pengetahuan memiliki 

hubungan dengan kehidupan nyata sehingga apa yang dipelajari tidak hanya dipahami secara 

teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam berbagai situasi yang dihadapi. 

Kehadiran yang mendidik juga tampak dalam kemampuan menciptakan suasana yang 

mendukung pertumbuhan anak. Lingkungan keluarga yang dipenuhi rasa hormat, 

penerimaan, dan kepedulian memberikan ruang bagi anak untuk berkembang tanpa rasa 

takut. Dalam suasana seperti ini, anak memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, dan mencoba hal-hal baru. Kesempatan tersebut penting karena 

proses belajar yang bermakna lahir dari kebebasan untuk berpikir dan mengeksplorasi 

berbagai kemungkinan. Suasana yang positif membantu anak mengembangkan rasa aman 

dalam belajar sehingga mereka tidak takut melakukan kesalahan (Darmawan et al., 2023). 

Kesalahan dipahami sebagai bagian dari proses pembelajaran yang memberikan kesempatan 

untuk memperbaiki diri dan memperoleh pemahaman yang lebih baik. 

Selain itu, pendampingan yang efektif memerlukan kemampuan untuk memahami 

keunikan setiap anak. Setiap individu memiliki minat, kemampuan, dan kecepatan belajar 

yang berbeda. Kesadaran terhadap perbedaan tersebut membantu orang tua menghindari 

tuntutan yang tidak sesuai dengan kondisi anak. Sebaliknya, mereka dapat memberikan 

dukungan yang selaras dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya. Sikap ini 

mencerminkan penghargaan terhadap martabat anak sebagai pribadi yang sedang bertumbuh 

dan berkembang. Pengakuan terhadap keunikan tersebut juga membantu anak membangun 

penerimaan terhadap dirinya sendiri. Mereka belajar memahami bahwa setiap orang memiliki 

kelebihan dan keterbatasan yang perlu dikembangkan secara bertahap melalui usaha yang 

berkelanjutan. 

Hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kualitas pengalaman belajar di rumah. Relasi yang hangat memungkinkan terjadinya 

komunikasi yang terbuka sehingga berbagai persoalan dapat dibicarakan secara jujur. Melalui 

komunikasi tersebut, anak belajar mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara 

bertanggung jawab. Pada saat yang sama, orang tua memperoleh kesempatan untuk 

memahami kebutuhan anak secara lebih mendalam (Amirudin et al., 2021). Hubungan yang 

dibangun atas dasar saling percaya menjadi fondasi penting bagi proses pendidikan dalam 

keluarga. Kepercayaan yang tumbuh melalui relasi yang sehat akan memudahkan anak 

menerima bimbingan dan arahan yang diberikan. Kondisi ini juga membantu orang tua 

memahami kesulitan yang mungkin tidak terlihat secara langsung dalam aktivitas belajar 

sehari-hari. 

Manusia belajar melalui pengalaman yang dialaminya secara langsung. Dalam konteks 

keluarga, pengalaman tersebut banyak dibentuk oleh interaksi yang terjadi setiap hari. Sikap, 

perkataan, dan tindakan orang tua menjadi bagian dari lingkungan belajar yang memengaruhi 

perkembangan anak. Oleh sebab itu, kualitas kehadiran tidak hanya ditentukan oleh 

banyaknya waktu yang tersedia, tetapi juga oleh nilai yang terkandung dalam setiap interaksi. 

Kehadiran yang penuh perhatian akan memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan 

keberadaan yang hanya bersifat fisik. Anak tidak hanya membutuhkan orang tua yang berada 
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di dekatnya, tetapi juga membutuhkan keterlibatan yang menunjukkan perhatian terhadap apa 

yang mereka pikirkan, rasakan, dan alami. 

Peran pendamping juga berkaitan erat dengan keteladanan. Anak cenderung 

mempelajari nilai-nilai kehidupan melalui apa yang mereka lihat dalam lingkungan terdekat. 

Ketika orang tua menunjukkan sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan menghargai 

orang lain, nilai-nilai tersebut secara bertahap menjadi bagian dari pembentukan karakter 

anak. Keteladanan memiliki kekuatan pendidikan yang besar karena memberikan contoh 

konkret mengenai bagaimana suatu nilai diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pengamatan yang berlangsung secara terus-menerus, anak belajar memahami bahwa nilai 

tidak hanya diajarkan melalui perkataan, tetapi juga diwujudkan melalui tindakan yang 

konsisten. 

Dalam keluarga Kristen, keteladanan memiliki dimensi yang lebih luas karena 

berkaitan dengan tanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai iman. Orang tua tidak hanya 

mengajarkan ajaran Kristen melalui kata-kata, tetapi juga melalui cara hidup yang 

mencerminkan kasih, kesabaran, kerendahan hati, dan kepedulian terhadap sesama. Melalui 

pengalaman tersebut, anak belajar memahami bahwa iman bukan sekadar pengetahuan, 

melainkan prinsip yang diwujudkan dalam tindakan nyata. Dengan demikian, pendidikan 

iman berlangsung secara alami melalui kehidupan keluarga. Nilai-nilai Kristiani yang 

dihidupi secara konsisten akan membantu anak memahami hubungan antara keyakinan yang 

dimiliki dan perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari (Susanta, 2019). 

Kehadiran yang mendidik juga membantu anak membangun pemahaman tentang 

dirinya sendiri. Dukungan yang diberikan membuat mereka mengenali kelebihan dan 

keterbatasannya secara lebih sehat. Anak yang merasa diterima cenderung memiliki 

kepercayaan diri yang lebih baik dibandingkan mereka yang tumbuh dalam lingkungan yang 

penuh tekanan. Kepercayaan diri tersebut menjadi modal penting untuk menghadapi 

tantangan belajar maupun berbagai situasi kehidupan pada masa mendatang. Melalui 

penerimaan yang diberikan, anak memperoleh keyakinan bahwa dirinya memiliki nilai dan 

kemampuan untuk terus berkembang. 

Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan membantu anak mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Orang tua tidak perlu selalu 

memberikan jawaban atas setiap persoalan yang dihadapi anak. Sebaliknya, mereka dapat 

membimbing proses berpikir sehingga anak mampu mempertimbangkan berbagai pilihan dan 

memahami konsekuensi dari setiap keputusan (Pasaribu et al., 2024). Melalui cara ini, anak 

belajar menjadi pribadi yang mandiri tanpa kehilangan arah dan nilai yang telah ditanamkan 

dalam keluarga. Kemampuan mengambil keputusan merupakan bagian penting dari proses 

pendewasaan karena membantu anak mempersiapkan diri menghadapi berbagai tantangan 

yang akan ditemui pada masa depan. 

Strategi mengoptimalkan peran orang tua sebagai pendamping terletak pada 

kemampuan membangun relasi yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Kehadiran yang 

disertai perhatian, penerimaan, keteladanan, dan tanggung jawab menciptakan pengalaman 

belajar yang mendukung perkembangan intelektual, emosional, moral, dan spiritual. Dalam 

perspektif ini, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari pencapaian akademik, tetapi 
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juga dari terbentuknya pribadi yang mampu memahami dirinya, menghargai sesama, serta 

menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai yang baik. Oleh karena itu, kehadiran orang tua 

merupakan unsur yang tidak tergantikan dalam proses pendidikan anak usia sekolah di rumah 

karena melalui relasi tersebut berlangsung pembentukan manusia secara utuh. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, peran orangtua ini memiliki pengaruh dalam memberikan 

pembentukan kepada sikap anak selama pembelajaran. Terdapat tiga hal yakni kehadiran, 

perhatian, dan dukungan dari orangtua dalam memberikan ruang bagi anak untuk mereka 

nyaman dalam belajar. Saat orangtua memberikan kontribusi sepenuhnya kepada anak, maka 

anak akan merasa dirinya perlu hadirnya orangtua saat belajar mereka. Orangtua telah 

menciptakan sistem yang tepat bagi anak, sehingga anak merasakan bahwa lingkungan dalam 

belajar di rumah menyenangkan dan nyaman. Akan tetapi, guru memang memiliki peran 

yang cukup juga sebagai fasilitator dalam sekolah, namun keberhasilan anak tidak terlepas 

dari dukungan dan perhatian orangtuanya. Maka proses pembelajaran itulah yang penting 

akan menunjang anak dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
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